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Selama 1933 — 1938, keamanan nasional serta status superpower yang dimiliki Prancis dan Inggris
mengalami ancaman besar akibat serangkaian aksi militer yang dilakukan Nazi Jerman. Aksi Nazi Jerman
pun telah melanggar Perjanjian Versailles. Akan tetapi, kedua negara tersebut tidak merespon dengan
konfrontatif. Alih-alih sanksi, mereka memberi keleluasaan kepada Nazi Jerman dengan melakukan
serangkaian konsesi— sikap yang kemudian dikenal sebagai appeasement. Untuk menjelaskan fenomena
ini, digunakan metode kualitatif dengan menganalisatigafaktor. Pertama, potensi negaradari Inggris dan
Prancis. Kedua, stimuli sistemik dalam bentuk operasi militer Jerman. Ketiga, persepsi dan kapasitas agen
geopolitik di Inggris dan Prancis terhadap kedua faktor yang telah disebutkan. Ketiga faktor tersebut akan
dianalisa menggunakan teori neoclassical geopolitics yang diterapkan dalam empat peristiwa: pengunduran
diri Jerman dari International Disarmament Conference (1933), perjanjian militer Inggris-Jerman (1935),
okupasi Rhineland (1936), serta aneksas Sudetenland dan Perjanjian Munich (1938). Temuan penelitian
menunjukkan bahwa pada 1933 — 1935 ketiadaan sanksi kepada Jerman disebabkan oleh kekeliruan persepsi
ancaman dan fokus yang besar pada urusan domestik. Selanjutnya, sejak 1935 terjadi kecenderungan
appeasement oleh Inggris dan Prancis karenatiga faktor: ketidakpastian diplomatik, inferioritas kekuatan
beserta kekeliruan persepsi terhadap Nazi Jerman.

During 1933-1938, France and Britain faced a threat of their national security and superpower status due to
aseries of military actions taken by Nazi Germany. These actions by Nazi Germany also violated the Treaty
of Versailles. However, both countries did not respond confrontationally. Instead of imposing sanctions,
they make a series of concessions that later known as appeasement. Using qualitative methods, this research
will examine this situation by analyzing series of factors. First, the state potential of Britain and France.
Second, systemic stimuli in the form of Germany's military operations. Third, the perceptions and capacities
of geopolitical agentsin Britain and France regarding the aforementioned factors. These factors will be
analyzed using the theory of neoclassical geopolitics that will be applied to four events: Germany's
withdrawal from International Disarmament Conference (1933), Anglo-German Naval Agreement (1935),
occupation of Rhineland (1936), and annexation of Sudetenland and the Munich Agreement (1938).
Research finding shows that in 1933 — 1935, the absence of sanctions against Germany was due to a
misperception of the threat and a significant focus on domestic affairs. After that, from 1935 onwards, there
was atendency of appeasement by Britain and France due to three factors: diplomatic uncertainty, power
inferiority, and misperception of Nazi Germany.
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